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[bookmark: _Hlk214134351]Abstrak: Penelitian ini menelaah Penerapan Konseling Naratif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Satap Sailus. Masalah utama penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana gambaran penerapan konseling naratif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, (2) Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan konseling naratif, dan (3) Apakah konseling naratif berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Satap Sailus. Tujuan penelitian ini yaitu untuk: (1) Mengetahui gambaran penerapan konseling naratif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, (2) Mengetahui tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan, serta (3) Mengetahui pengaruh konseling naratif terhadap motivasi belajar siswa. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain true experimental, yaitu pretest–posttest design. Variabel bebas penelitian adalah konseling naratif, sedangkan variabel terikat adalah motivasi belajar siswa. Populasi penelitian berjumlah 150 siswa, dan sampel sebanyak 20 siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar rendah dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa observasi untuk melihat proses pelaksanaan konseling naratif serta angket untuk mengukur motivasi belajar siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan penyebaran angket. Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan kondisi motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan, dan statistik inferensial menggunakan uji t non-parametrik karena data berbentuk ordinal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan konseling naratif melalui tahapan eksternalisasi, dekonstruksi cerita, dan rekonstruksi narasi berjalan dengan baik dan sesuai prosedur, (2) Tingkat motivasi belajar siswa setelah diberikan konseling naratif mengalami peningkatan dan berada pada kategori lebih tinggi, serta (3) Konseling naratif berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Satap Sailus berdasarkan hasil uji statistik inferensial. Dengan demikian, konseling naratif terbukti efektif digunakan sebagai strategi intervensi bimbingan dan konseling untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Kata kunci: Konseling Naratif, Motivasi Belajar, Bimbingan dan Konseling

[bookmark: _Hlk213698416]Abstract: This study examines the implementation of Narrative Counseling in improving students’ learning motivation at SMP Negeri 3 Satap Sailus. The main problems of this research include: (1) How the implementation of narrative counseling is described in enhancing students’ learning motivation, (2) How students’ learning motivation levels differ before and after the application of narrative counseling, and (3) Whether narrative counseling has an effect on students’ learning motivation at SMP Negeri 3 Satap Sailus. The objectives of this study are to: (1) Identify the description of narrative counseling implementation in increasing students’ learning motivation, (2) Determine students’ learning motivation levels before and after the treatment, and (3) Examine the effect of narrative counseling on students’ learning motivation. This research employs a quantitative approach with a true experimental design, specifically a pretest–posttest design. The independent variable is narrative counseling, while the dependent variable is students’ learning motivation. The research population consists of 150 students, and a sample of 20 students with low learning motivation was selected using purposive sampling. The research instruments include observation to examine the narrative counseling process and questionnaires to measure students’ learning motivation. Data collection techniques involve direct observation and questionnaire distribution. Data analysis uses descriptive statistics to describe learning motivation conditions before and after treatment, and inferential statistics using a non-parametric t-test because the data are ordinal. The results show that: (1) The implementation of narrative counseling through the stages of externalization, story deconstruction, and narrative reconstruction was carried out properly and in accordance with procedures; (2) Students’ learning motivation levels increased after receiving narrative counseling and fell into a higher category; and (3) Narrative counseling significantly influenced students’ learning motivation at SMP Negeri 3 Satap Sailus based on the inferential statistical test results. Therefore, narrative counseling is proven to be effective as an intervention strategy in guidance and counseling to improve students’ learning motivation.
Keywords: Narrative Counseling, Learning Motivation, School Counseling.
PENDAHULUAN

 Manusia merupakan makhluk yang tidak bisa lepas dan senantiasa terlibat dalam proses pendidikan, baik pendidikan untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pembangunan nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu pendidikan mempunyai peran penting dalam pembangunan nasional sehingga pemerintah perlu mengupayakan agar seluruh komponen bangsa dapat memperoleh pendidikan yang layak, bermutu dan relevan sesuai dengan kebutuhan saat ini (Sholihah & Kurniawan, 2016).
Motivasi dalam belajar diperlukan setiap manusia, karena pada dasarnya belajar itu sepanjang hayat. Dalam proses perkembangan belajar manusia akan mengalami pasang surut, kadang-kadang semangatnya kuat dan kadang- kadang semangatnya lemah. Hal ini bisa terjadi karena ada beberapa faktor yang menyebabkannya, dan yang sudah populer penyebab tersebut berasal dari dalam dan dari luar dirinya (Ibnu Mahmudi, 2016).
Kondisi di atas terjadi pada sebagian besar siswa yang ada di sekolah. Kenyataanya banyak siswa yang tidak memiliki kemauan belajar yang tinggi, baik dalam mata pelajaran matematika, bahasa, ataupun mata pelajaran lainnya. Banyak siswa yang merasa tidak betah dan bermalas-malasan didalam kelas, tidak mampu memahami dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Hal itu menunjukkan bahwa siswa tidak mempunyai motivasi belajar yang kuat. Siswa menganggap kegiatan belajar tidak menyenangkan dan memilih kegiatan lain diluar konteks belajar seperti berbicara dengan teman ketika guru menjelaskan.
Oleh karena itu peranan motivasi dalam proses belajar mengajar sangat penting, dan harus ditanamkan dalam diri setiap individu, dengan didukung pendapat Wibowo (Kapti & Winarno, 2022) motivasi belajar merupakan syarat yang mutlak dalam proses belajar dan sebagai landasan atau pondasi untuk di pegang teguh pada peranan penting dalam menumbuhkan gairah serta semangat belajar, serta sebagai usaha untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi belajar adalah dorongan yang menggerakkan serta mengarahkan kegiatan atau tingkah laku seseorang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Purwanti (Poni Lestari dkk, 2023).
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Aspek-Aspek Motivasi Belajar Menurut Marilyn K. Gowing ada empat poin aspek-aspek motivasi belajar, adapun penjelasannya sebagai berikut: (a) Dorongan Mencapai Sesuatu siswa merasa terdorong untuk berjuang demi mewujudkan keinginan dan harapannya. (b) Komitmen adalah salah satu aspek yang cukup penting dalam proses belajar. (c) Inisiatif siswa dituntut untuk memunculkan ide-ide baru yang akan menunjang keberhasilan dan kesuksesannya dalam menyelesaikan proses 
pendidikannya. (d) Optimis Sikap gigih, tidak menyerah dalam mengejar tujuan dan selalu percaya bahwa tantangan selalu ada, tetapi setiap dari kita memiliki potensi untuk berkembang dan bertumbuh lebih baik lagi.
Menurut (Alicia Sianipar dkk, 2023) mengatakan bahwa Motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan. Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena adanya kebutuhan untuk berprestasi dalam hidup. Hal tersebut menjadikan individu memiliki usaha, keinginan dan dorong untuk mencapai hasil belajar yang tinggi. 
Motivasi belajar merupakan dukungan dari suatu proses belajar mengajar dan tujuan dari belajar ialah memperoleh manfaat dari kegiatan proses belajar. Beberapa siswa mengalami masalah dalam belajar yang berakibat prestasi belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan. Untuk menanggulangi masalah yang dihadapi perlu diketahui faktor yang mempengaruhi hasil belajar di antaranya yaitu motivasi belajar peserta didik, dimana motivasi belajar ialah syarat mutlak dalam belajar, serta sangat memberikan pengaruh besar terhadap minat atau semangat dalam belajar (Rahmatika dkk, 2022).
Motivasi sangat penting artinya dalam kegiatan belajar, sebab adanya motivasi mendorog semangat belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan semangat belajar. Motivasi merupakan syarat mutlak dalam
belajar; seorang siswa yang belajar tanpa motivasi (atau kurang motivasi) tidak akan berhasil dengan maksimal (Suharni, 2021).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan jenis true experimental design untuk menguji efektivitas konseling naratif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  Populasi penelitian berjumlah 150 siswa, ditentukan menggunakan purposive sampling sebesar 15%, yaitu 20 siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar rendah.
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest–posttest, yaitu pengukuran dilakukan sebelum dan setelah pemberian perlakuan kepada kelompok eksperimen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan angket. Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap perilaku individu dan dinamika aktivitas yang terjadi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif serta statistik inferensial melalui uji t-test.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Hlk209639943]Pelaksanaan Penerapan Konseling Naratif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 3 Satap Sailus
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas konseling naratif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMPN 3 Satap Sailus. Pelaksanaan intervensi dilakukan melalui empat pertemuan yang meliputi: penyebaran angket pretest dan pembentukan kelompok, pengungkapan masalah, rekonstruksi cerita dengan pendekatan konseling naratif dan teknik REBT, serta evaluasi dan penyebaran angket posttest. Pelaksanaan seluruh rangkaian kegiatan berjalan lancar dan menunjukkan keterlibatan aktif siswa.

Tabel 4.3 Data Persentase Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa,
Selama Mengikuti Konseling Naratif
	
Persentase
	
Kategori
	
	Pertemuan
	
	

	
	
	I
	II
	III
	IV

	80% - 100%
	Sangat tinggi
	-
	-
	6
	20

	60% - 79%
	Tinggi
	2
	10
	14
	-

	40% - 59%
	Sedang
	13
	10
	-
	-

	20% - 39%
	Rendah
	5
	-
	-
	-

	0% - 19%
	Sangat rendah
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	
	20
	20
	20
	20




	Analısıs statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai Motivasi belajar siswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberi perlakuan berupa konseling naratif terhadap siswa kelas VIII di SMPN 3 Satap Sailus, maka berikut ini akan disajikan dalam bentuk tabel hasil analisis deskriptif.
Persentase digunakan untuk mengukur frekuensi dan besar frekuensi sebaran setiap kategori motivasi belajar siswa sebelum dan setelah penerapan konseling naratif. Hasil angket setelah diberi skor, dikategorikan dan dipersentasekan sebagai berikut:
2. Tingkat Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan Konseling Naratif
Analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah penerapan konseling naratif. Rata-rata skor motivasi belajar meningkat dari 68,75 pada pretest menjadi 82,15 pada posttest. Median dan mode juga mengalami kenaikan, sementara standar deviasi pada kedua tes relatif sama, menandakan sebaran data yang stabil. Rentang skor meningkat dari 21 menjadi 25, dengan nilai maksimum yang lebih tinggi pada posttest, menandakan adanya peningkatan umum dalam motivasi siswa.
Hasil kategorisasi menunjukkan perubahan signifikan. Pada pretest, sebagian besar siswa berada pada kategori rendah (75%), dan hanya 25% pada kategori tinggi. Setelah intervensi, jumlah siswa pada kategori tinggi melonjak menjadi 85%, sedangkan kategori rendah menurun menjadi 15%. Tidak ada siswa pada kategori sangat rendah maupun sangat tinggi pada kedua pengukuran. Secara keseluruhan, data menunjukkan pergeseran motivasi belajar dari rendah ke tinggi setelah konseling naratif diberikan, sehingga intervensi ini terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMPN 3 Satap Sailus.

Tabel 4.5 Data Tingkat motivasi belajar siswa di SMPN 3 Satap   Sailus Sebelum (Pre-test) dan Sesudah (Post-test) Pemberian Konseling naratif

	
Interval
	Kategori Motivasi Belajar
	Pre-test 
	Post-test

	
	

	
	
	F
	%
	F
	%

	99-121
	Sangat Tinggi
	-
	-
	-
	

	76-98
	Tinggi
	5 
	25%
	17
	85%

	53-75
	Rendah
	15
	75%
	3
	15%

	30-52
	Sangat Rendah
	-
	-
	-
	

	 Jumlah
	20
	100%
	20
	100%



Berdasarkan hasil analisis distribusi tingkat kecanduan sebelum dan sesudah perlakuan, terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan. Pada saat pretest, mayoritas siswa berada pada kategori rendah sebanyak 15 orang (75%), dan sisanya berada pada kategori tinggi sebanyak 5 orang (25%). Tidak ada siswa yang masuk kategori sangat rendah maupun sangat tinggi. Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest menunjukkan adanya perubahan. Jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi meningkat drastis menjadi 17 orang (85%), sementara pada kategori rendah hanya tersisa 3 orang (15%). Sama halnya dengan pretest, tidak ditemukan siswa pada kategori sangat rendah maupun sangat tinggi.
3. Pengaruh Penerapan Konseling Naratif terhadap Motivasi Belajar
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Penguji hipotesis mengunakan statistik inferensial yakni dengan uji-t yang sebelumya di 
lakukan pengujian normalitas data untuk masing-masing kelompok. Jika kedua kelompok mempunyai sebaran data yang normal maka dilanjutkan dengan pengujian homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan mengetahui motivasi belajar siswa, sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen.

Tabel 4.6 Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	.164
	20
	.164
	908
	20
	.059

	Posttest
	.182
	20
	.081
	909
	20
	.062

	a. Lilliefors Significance Correction


Sumber: SPSS Versi 25

Pada bagian Uji Shapiro-Wilk diketahui Nilai Sig. Pre-test   0,059 > 0.05, dan post-test 0,062 > 0.05, maka data berdistribusi Normal. Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Pre-test dan Post-test berdistribusi normal.


Tabel 4.7 Uji t
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Posttest
	82.1500
	20
	6.67497
	1.49257

	
	Pretest
	68.7500
	20
	6.63226
	1.48302


Sumber: SPSS Versi 25
Pada tabel di atas hasil ringkasan statistik deskriptif data Post-test nilai rata-rata (Mean) 82.15, Jumlah Sampel (N) 20, Std. Deviaton 6.674, dan Std Error Mean 1492. Sedangkan analisis statistik deskriptif Pre-test nilai rata-rata (Mean) 68.75, Jumlah Sampel (N) 20, Std. Deviaton 6.632, dan Std Error Mean 1.483. 

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Posttest – Pretest
	13.40000
	10.20010
	2.28081
	8.62620
	18.17380
	5.875
	19
	.000


Tabel 4.8 Uji T-test
Sumber: SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.000<0.05, maka kita dapat simpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara variabel pre-test dan variabel Post-test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai THiting sebesar 5.5875 > 0,05, yang berarti lebih besar dari TTabel, terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik. Hasil ini mengindikasikan bahwa perlakuan berdampak nyata terhadap nilai yang diukur. Sehingga hipotesis diterima. Artinya penerapan konseling naratif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 3 satap Sailus.
     Ho: ditolak apabila thitung ≤ ttabel, yaitu 5.587 ≤ 0,05 dinyatakan ditolak
      Ha: diterima apabila thitung > ttabel, yaitu 5.587 > 0,05 dinyatakan diterima

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, Gambaran Penerapan Konseling Naratif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMPN 3 Satap Sailus, Pelaksanaan konseling naratif dalam penelitian ini dilaksanakan dalam empat pertemuan, masing-masing dengan tahapan yang sistematis, yaitu: pembentukan kelompok dan pre-test, membangun rapport dan pengungkapan masalah, reknstruksi cerita melalui teknik konseling naratif dengan dukungan REBT, serta evaluasi dan post-test. Rangkaian ini menggambarkan bahwa proses konseling naratif tidak hanya berfokus pada pengungkapan masalah siswa, tetapi juga pada upaya merumuskan kembali cerita hidup mereka dengan perspektif baru yang lebih positif.
Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa dari pertemuan ke pertemuan. Pada awalnya, sebagian siswa masih pasif, namun secara bertahap mereka menjadi lebih antusias, terutama pada pertemuan ketiga dan keempat. Sejalan dengan pandangan White & Epston (Dhea, 2025) bahwa konseling naratif mampu membantu individu membingkai ulang pengalaman hidupnya melalui cerita-cerita alternatif yang lebih memberdayakan. Dengan demikian, penerapan konseling naratif di SMPN 3 Satap Sailus terlaksana secara terstruktur dan terbukti efektif menciptakan ruang aman bagi siswa untuk mengekspresikan diri sekaligus menumbuhkan motivasi belajar. Berdasarkan penelitian (Aisyah, dkk 2025) menunjukkan bahwa konseling naratif secara efektif membantu remaja merefleksikan, memahami, dan mengubah narasi kehidupan mereka. Partisipan menunjukkan perkembangan signifikan dalam persepsi diri yang lebih positif, peningkatan rasa percaya diri, dan kemampuan sosial yang lebih baik. Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Charles Wong (2018) yang menunjukkan konseling naratif efektif untuk meningkatkan self esteem.
Selain itu penelitian (Renata, 2024) Konseling Naratif Melalui Writing 30 Days Miracle Of Happiness Journal terbukti dalam meningkatkan self esteem anak jalanan Komunitas Peduli Anak Jalanan Kota Makassar. 
	Gambaran penerapan sebelum dan sesudah, penerapan konseling naratif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMPN 3 satap sailus, Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa meningkat. Distribusi kategori juga mengalami pergeseran yang signifikan sebelum perlakuan mayoritas siswa berada pada kategori rendah, namun setelah perlakuan mayoritas siswa berpindah ke kategori tinggi. Data ini menegaskan adanya perbaikan kondisi motivasi belajar siswa setelah mengikuti konseling naratif.
	Secara teoretis, hal ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Zahara, dkk 2025) Peran konselor dalam meningkatkan motivasi belajar dan hubungan sosial emosional sudah melakukan kolaborasi (kerjasama) dengan wali kelas dan guru mata pelajaran dan telah memberikan pelayanan bimbingan konseling berupa layanan informasi, layanan konsultasi, layanan konseling individual, dan layanan bimbingan kelompok guna memberikan bantuan atau solusi kepada siswa agar dapat berjalan lebih optimal dan efektif dalam membina siswa yang kurang termotivasi dalam belajar dan hubungan sosial emosionalnya. Hasil penelitian (Muslifar, 2025) menunjukkan bahwa komunikasi efektif meningkatkan kepercayaan siswa terhadap guru, mengurangi persepsi negatif siswa, dan menciptakan kenyamanan saat berinteraksi. Guru bimbingan dan konseling yang mampu menunjukkan sikap empati, memberikan dukungan dan keterbukaan akan secara signifikan memengaruhi persepsi siswa. Nadia,  2025 konseling dapat meningkatkan motivasi belajar dengan cara mengubah persepsi negatif siswa terhadap dirinya dan lingkungannya. Konseling naratif berperan sebagai sarana bagi siswa untuk merekonstruksi makna belajar bukan lagi sebagai beban, melainkan sebagai peluang untuk mengembangkan potensi diri. Temuan ini memperkuat pernyataan Schunk, Pintrich, & Meece (Natsir, 2023) bahwa motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui dukungan psikologis yang menumbuhkan keyakinan diri (self-efficacy) dan tujuan intrinsik siswa.
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Pengaruh Penerapan Konseling Naratif terhadap Motivasi Belajar Siswa SMPN 3 Satap Sailus Hasil uji inferensial menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. Hal ini membuktikan bahwa penerapan konseling naratif berpengaruh nyata terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Dengan kata lain, hipotesis penelitian diterima. Secara praktis, pengaruh ini dapat dipahami melalui mekanisme konseling naratif yang menekankan dekonstruksi cerita-cerita problematis siswa (seperti rasa malas, kurang percaya diri, atau pengalaman gagal) dan menggantinya 
dengan cerita-cerita alternatif yang lebih positif. Didukung oleh Hasil penelitian (Yusuf, 2021) Penerapan konseling naratif dapat meningkatkan self-efficacy belajar siswa dalam mengerjakan tugas di SMP Negeri 1 Pangkep. Aulia, dkk 2023 berdasarkan hasil penelitian yang mereka lakukan menyatakan bahwa konseling dengan narrative therapy terbukti dapat meningkatkan resiliensi akademik. Pramuaji, dkk (2022) juga pernah memaparkan bahwa pemberian konseling kelompok dengan pendekatan naratif dan realitas mampu membantu siswa dalam mengungkapkan diri hasil dari pelatihan konseling naratif yang diberikan mampu membantu para konselor SMA di Ponorogo dalam meningkatkan kompetensi mengajar mereka. Dan terakhir penelitian yang dilakukan Putri,  ddk. (2023) menyatakan bahwa narrative therapy bagi Perempuan yang sedang mengalami korban kekerasan dan kejahatan perlu segera mendapat bantuan, terutama dari aspek psikologis, sebagai kebutuhan yang sangat penting. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan studi serupa oleh Hakim (2020) yang menunjukkan bahwa konseling naratif mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena memberikan ruang refleksi dan pemberdayaan diri. Dengan demikian, penerapan konseling naratif dapat dikategorikan sebagai strategi bimbingan yang efektif dalam konteks pendidikan menengah pertama, khususnya untuk menumbuhkan motivasi belajar.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini di SMP Negeri 3 Satap Sailus, maka dapat disimpulkan bahwa:
(1). Gambaran penerapan konseling naratif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Satap Sailus dilakukan melalui tahapan yang sistematis, mulai dari pembentukan kelompok, pengungkapan masalah, rekonstruksi cerita, hingga evaluasi, dengan proses konseling yang kondusif dan menciptakan suasana interaktif yang mendukung keterlibatan siswa secara aktif. (2). Motivasi belajar siswa sebelum penerapan konseling naratif sebagian besar berada pada kategori rendah, namun setelah penerapan, mayoritas siswa menunjukkan peningkatan signifikan ke kategori tinggi, yang ditunjukkan melalui peningkatan skor rata-rata dan perubahan distribusi kategori motivasi belajar. (3). Penerapan konseling naratif terbukti berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa, sebagaimana hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan nyata antara skor pre-test dan post-test. Artinya, konseling naratif dapat dipandang sebagai pendekatan efektif untuk membantu siswa meningkatkan motivasi belajar di SMP Negeri 3 Satap Sailus.
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka saran yang dapat disampaikan yaitu: (1). Hasil penelitian ini diharapkan bagi siswa dapat menjadi bekal pengetahuan bagi siswa dalam mengurangi rasa malas belajar, sehingga mereka mampu meningkatkan motivasi, disiplin, serta tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban sekolah. (2). Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan khususnya bagi guru Bimbingan dan Konseling di SMPN 3 Satap sailus, agar lebih optimal dalam memberikan layanan konseling naratif sebagai strategi membantu siswa mengurangi rasa malas belajar dan menumbuhkan semangat belajar yang lebih baik. (3). Diharapkan bagi Sekolah dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif dan menyenangkan, sehingga siswa tidak mudah merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, sekolah dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan manajemen diri yang baik serta siap menghadapi tantangan pendidikan berikut.
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